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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan Lemna sp. segar sebagai pakan yang
dapat menghasilkan laju pertumbuhan benih ikan nilem tertinggi dan mengetahui tingkat konsumsi benih ikan
nilem terhadap Lemna sp. segar. Penelitian dilakukan pada tanggal 6 Juni sampai 1 Agustus 2016 di
Laboratorium Ciparanje Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga
kali ulangan yaitu pemberian pakan komersil (kontrol), Lemna sp. 10%, Lemna sp. 15%, Lemna sp. 20%, dan
Lemna sp. 25%. Parameter uji yaitu laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, kualitas protein daging ikan,
dan kualitas air. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian Lemna sp. sebanyak 20% dari bobot ikan menghasilkan
laju pertumbuhan harian 0,29% dan nilai rasio konversi pakan sebesar 5,74.

Kata Kunci: Ikan nilem, Lemna sp., Laju pertumbuhan harian, Rasio konversi pakan, Protein kasar.

Abstract

This study aims to determine the level of use of Lemna sp. wet as feed to produce nilem carp juvenile
growth rate highest and determine the level of consumption nilem carp juvenile from giving of Lemna sp. wet.
The study was conducted on June 6th until August 1, 2016 in Ciparanje Laboratory of the Faculty of Fisheries
and Marine Sciences, University of Padjadjaran. This research used experimental method with a completely
randomized design (CRD) with five treatments and three replications was giving commercial diet (control),
Lemna sp. 10%, Lemna sp. 15%, Lemna sp. 20%, and Lemna sp. 25%. Test parameters was daily growth rate,
feed conversion ratio, the quality of the fish meat protein, and water quality. Based on this research, the giving of
Lemna sp. much 20% of the weight of fish to produces daily growth rate of 0.29% and the feed conversion ratio
of 5.74.
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Pendahuluan

Ikan nilem merupakan ikan yang
banyak terdapat di daerah Jawa Barat dan
sangat potensial untuk dikembangkan menjadi
produk unggulan perikanan budidaya dari
kawasan Priangan. Budidaya ikan nilem dari
sisi  ekonomi, kelestarian lingkungan, dan
produksi dapat menguntungkan (Rahardjo dan
Marliani 2007 dalam Mulyasari dkk. 2010).
Ikan nilem cukup digemari karena rasa
dagingnya yang enak, kenyakm gurih dan
durinya tidak terlalu banyak dibandingkan
dengan ikan tawes (Soeminto dkk. 2000 dalam
Dewi dkk. 2005). Tingginya minat masyarakat
terhadap ikan nilem akan membuat produksi
ikan nilem terus meningkat.

Kegiatan pemeliharaan ikan harus
memerhatikan pemberian pakan. Menurut
Webster dan Liem (2002), pakan merupakan
faktor penting dalam usaha budidaya ikan
intensif dan termasuk biaya variabel terbesar
dalam proses produksi ikan intensif.
Penggunaan pakan komersil budidaya intensif
secara berlebihan akan menyebabkan kualitas
air di dalam sistem budidaya menurun. Oleh
karena itu, perlu adanya peralihan ke sistem
budidaya secara organik tanpa memanfaatkan
pakan komersil.

Produksi ikan organik bertujuan untuk
menghasilkan kualitas ikan yang baik sehingga
kesehatan manusia bisa terjaga dalam
mengonsumsinya. Pakan dalam budidaya ikan
organik menggunakan hasil pertanian yang

memiliki ~ kualitas  nutrisi  yang  baik
(INFOFISH 2011). Produksi ikan organik
dapat meningkatkan nilai jual kepada

konsumen dan meningkatkan pendapatan para
pembudidaya. Harga daging organik produk
perikanan 30-40% lebih tinggi dibandingkan
dengan harga daging non-organik produk
perikanan (Govindasamy et al. 2007).

Saat ini, upaya untuk mengurangi
biaya pakan dapat menggunakan bahan pakan
alternatif sebagai pengganti bahan pakan
konvensional. Bahan pakan alternatif dapat
berasal dari tanaman hijaun yang memiliki
nilai kandungan nutrisi tinggi (Handajani dan
Widodo 2010).

Pada hasil penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa Lemna sp. memiliki
nutrisi yang tinggi dan dapat digunakan
sebagai pakan ikan. Lemna sp. memiliki nilai
protein mencapai 27,68%, BETN 41,95%,
serat kasar 14-15%, lemak 2-3%, dan abu
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18,01% (Hasil Analisis 2016). Pemberian
Lemna sp. basis segar sebanyak 20% dari
bobot tubuh ikan grass carp memberikan hasil
laju pertumbuhan lebih baik dibandingkan
dengan pemberian Azolla filiculoides dengan
bobot yang sama (Nekoubin dan Sudagar
2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka
diperlukan uji pemberian Lemna sp. segar
sebanyak 20% dari bobot tubuh benih ikan
untuk mengetahui pengaruh Lemna sp. yang
diberikan terhadap laju pertumbuhan harian
dan tingkat konsumsi benih ikan nilem.
Penilitian ini  belum pernah dilakukan
sebelumnya.

Bahan dan Metode
Bahan-bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: a) Benih ikan nilem
berukuran 5 cm — 8 cm sebanyak 400 ekor
yang diperoleh dari Laboratorium Ciparanje
FPIK UNPAD:; b) Lemna sp. yang berasal dari
budidaya dengan menggunakan pupuk bio-
slurry dengan dosis 2,5% volume air; c) Pakan
komersil  bentuk pelet apung dengan
kandungan protein 14%, kadar air 10%, lemak
5%, abu 12%, dan serat kasar 10%.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode eksperimental Rancangan Acak
Lengkap (RAL) vyang terdiri dari lima
perlakuan dan tiga kali ulangan. Kelima
perlakuan adalah sebagai berikut:
Perlakuan A = pakan komersil
dengan persentase 5% dari bobot ikan
Perlakuan B = Lemna sp. segar dengan
persentase 10% bobot ikan
Perlakuan C = Lemna sp.
persentase 15% bobot ikan
Perlakuan D = Lemna sp.
persentase 20% bobot ikan
Perlakuan E = Lemna sp.
persentase 25% bobot ikan

(kontrol)

segar dengan
segar dengan

segar dengan

Parameter Pengamatan

1. Laju Pertumbuhan Harian

_InWt-InWs
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Keterangan :

g . Laju pertumbuhan harian (% per hari)

Wt : Rata-rata bobot harian ikan di akhir
penelitian (g)

Wo : Rata-rata bobot harian ikan di awal
penelitian (g)

t . Lama pengamatan/hari  (Effendie
1997)

2. Rasio Konvesi Pakan

Wo . Bobot hewan uji pada awal
pemeliharaan (Effendie 1997)

Hasil dan Pembahasan

Laju Pertumbuhan Harian

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot
benih  ikan nilem selama penelitian
menunjukkan bahwa, perlakuan A (kontrol)

FCR:m menghasilkan rata-rata bobot akhir tertinggi

’ yaitu 4,6 g (Gambar 1). Pertumbuhan rata-rata
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Bobot Rata-rata Benih Ikan Nilem

Hasil analisis Duncan perlakuan A
(kontrol) yang memiliki laju pertumbuhan
harian tertinggi sebesar 0,52%, menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan perlakuan
pemberian Lemna sp., yang memiliki nilai laju
pertumbuhan harian sebesar 0,11%-0,29%
(Tabel 1). Tingginya laju pertumbuhan harian
dalam perlakuan A (kontrol) disebabkan
karena kandungan pakan komersil yang
dikonsumsi dapat dimanfaatkan oleh benih
ikan nilem dengan jumlah yang cukup,
sedangkan pada perlakuan pemberian Lemna

sp. setelah hasil konvesi menjadi bobot kering,
jumlah Lemna sp. lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah pakan komersil yang diberikan,
sehingga Lemna sp. belum cukup untuk
memenuhi  kebutuhan benih ikan nilem.
Perbedaan hasil dari laju pertumbuhan pada
setiap perlakuan dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas pakan. Menurut Neukobin dan
Sudagar (2013), tingkat konsumsi pakan dan
pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kandungan
kimia atau nilai gizi di dalam pakan.

Tabel 1. Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik Benih Ikan Nilem Selama Penelitian

Perlakuan

Rata-rata Laju Pertumbuhan Harian (% perhari)

A (Kontrol 5%)
B (Lemna sp.10%)
C (Lemna sp. 15%)
D (Lemna sp. 20%)
E (Lemna sp. 25%)

0,52 + 0,06 ©
0,11 +0,09 2
0,24+0,10%®
0,29 +0,06 "
0,28 +0,11°

Ket: Nilai yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%.
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Pertumbuhan yang terjadi pada
peningkatan bobot tubuh benih ikan nilem
menunjukkan pakan yang diberiakan selama
penelitian dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk
pertumbuhan. Terlihat dari respon makan ikan

yan tinggi dan sisa pakan yang sedikit.
Pertumbuhan benih ikan nilem selama
penelitian sangat rendah karena hanya

menghasilkan laju pertumbuhan harian pada
kisaran 0,11-0,52% (Tabel 1). Nilai ini sangat
rendah bila dibandingkan dengan laju
pertumbuhan ikan nilem pada penelitian
Yudhitstira dkk. (2015) yang berkisar 0,87-
1,22%. Rendahnya nilai laju pertumbuhan
harian disebabkan karena faktor rendahnya
nilai nutrisi pada yang terkandung terutama
protein. Hal ini sesuai dengan Sukadi (2003),
salah satu kebutuhan nutrisi yang penting

untuk ikan adalah protein, sehingga
kekurangan protein dalam pakan dapat
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.

Jumlah dan kualitas protein dalam pakan akan
memengaruhi pertumbuhan.

Kebutuhan nutrisi benih ikan nilem
pada perlakuan pemberian Lemna sp. belum
terpenuhi, karena Lemna sp. memiliki sifat
keambaan yang mengakibatkan benih ikan
nilem cepat merasa kenyang. Keambaan
merupakan sifat yang umum dimiliki oleh
pakan berserat dan kadar air tinggi. Hewan
yang mengonsumsi pakan dengan keamabaan
tinggi akan cepat merasa kenyang, sedangkan

Tabel 2. Nilai FCR Setiap Perlakuan Selama Penelitian

kebutuhan nutrisinya belum terpenuhi (Siregar
1995) dalam Siregar (2005).

Rasio Konversi Pakan

Hasil nilai konversi
penelitian  menujukkan bahwa, perlakuan
pemberian Lemna sp. setelah dikonversi
menjadi bobot kering memiliki nilai konversi
pakan yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan pemberian pakan komersil (kontrol).
Hasil ini menunjukkan bahwa, pemberian
Lemna sp. lebih efisien dibandingkan dan
digunakan dengan baik oleh ikan untuk
pertumbuhan. Nilai konversi pakan pada
perlakuan pemberian Lemna sp. 10%-25% dari
bobot benih ikan setelah dikonversi menjadi
bobot kering menghasilkan nilai yang lebih
baik yaitu berkisar 5,65-5,85. Nilai konversi
pakan ini sejalan dengan Yudhitstira (2015)
yang menyatakan bahwa nilai konversi pakan
benih ikan nilem yaitu berkisar 4,51-5,95.
Sedangkan hasil rasio konversi pakan pada
perlakuan A (kontrol) menghasilkan nilai
konversi pakan sebesar 7,99 (Tabel 2).

Jumlah dan kualitas pakan merupakan
penyebab tingginya nilai rasio konversi pakan
ikan. Menurut Bunasir et al. (2002) dalam
Torang (2013), besar kecilnya konversi pakan
merupakan gambaran tentang efisien pakan
yang dicapai, makin randah nilai konvesi
pakan maka pakan tersebut makain berkualitas.

pakan selama

Perlakuan Nilai FCR
A (Kontrol 5%) 7,99 +0,7°
B (Lemna sp. 10%) 5,68 + 0,44°
C (Lemna sp. 15%) 5,85 +0,36°
D (Lemna sp. 20%) 5,74+ 0,41°
E (Lemna sp. 25%) 5,82+ 0,29°

Ket: Nilai yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil uji analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa nilai konversi
pakan perlakuan A (kontrol) berbeda nyata
terhadap pemberian Lemna sp. yang memiliki
nilai konversi pakan sebesar 7,99. Semua
perlakuan pemberian Lemna sp. tidak berbeda
nyata yaitu perlakuan B (Lemna sp. 10%), C
(Lemna sp. 15%), D (Lemna sp. 20%), dan E
(Lemna sp.) yang menghasilkan nilai konversi
pakan kisaran 5,65-5,85.

Kandungan nutrisi yang sangat penting
dalam konversi pakan adalah protein yang
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dimanfaatkan ikan untuk pertumbuhan.
Kandungan protein pada pakan komersil
(kontrol) belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi benih ikan nilem, sehingga
menghasilkan nilai konversi pakan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Lemna sp. yang
telah dikonversi menjadi bobot kering.

Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh yaitu
pemberian Lemna sp. sebagai pakan bila
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dikonversi menjadi bobot kering memberikan
hasil laju pertumbuhan harian terbaik yaitu
0,29%, dan rasio konversi pakan sebesar 5,68.
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